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ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dengan prevalensi yang cukup tinggi, 

yaitu mencapai 34,1% di Indonesia dan menjadi salah satu masalah kesehatan utama di Kabupaten Banyuwangi. 

Penyakit ini berisiko menimbulkan komplikasi serius seperti stroke, gagal ginjal, dan penyakit jantung koroner. 

Salah satu faktor penting dalam pengelolaan hipertensi adalah kepatuhan pasien dalam mengonsumsi obat 

antihipertensi. Ketidakpatuhan dapat menyebabkan tekanan darah tidak terkendali, memperburuk kondisi kesehatan 

pasien, serta meningkatkan risiko terjadinya komplikasi. 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa  hubungan antara kepatuhan penggunaan obat antihipertensi 

dengan tekanan darah pasien hipertensi rawat jalan di Puskesmas X Kabupaten Banyuwangi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

berjumlah 65 pasien hipertensi yang dipilih menggunakan teknik random sampling. Tingkat kepatuhan diukur 

menggunakan kuesioner Morisky Medication Adherence Scale 8-item (MMAS-8), sedangkan data tekanan darah 

diperoleh dari rekam medis pasien. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-

Square. 

Hasil: Sebanyak 27,7% responden tergolong patuh dan 72,3% tidak patuh dalam mengonsumsi obat antihipertensi. 

Tekanan darah tercapai pada 29,2% pasien, sedangkan 70,8% tidak mencapai target tekanan darah. Hasil uji chi-

square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kepatuhan penggunaan obat antihipertensi dengan 

pencapaian tekanan darah (p = 0,001) dengan keeratan hubungan yang kuat (C = 0,694). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan dan kuat antara tingkat kepatuhan penggunaan obat antihipertensi 

dengan pencapaian tekanan darah pada pasien hipertensi. Diperlukan upaya edukasi dan pendampingan 

berkelanjutan untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam menjalani terapi antihipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi,Kepatuhan obat,Tekanan darah, MMAS-8 
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